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Tujuan: Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis model Guided Discovery Learning pada materi relasi dan
fungsi untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis
peserta didik kelas VIII SMP/MTs.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan model 4D yang meliputi tahap
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.
Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP di kota Pekanbaru pada
tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket.

Hasil: LKPD yang dikembangkan dinyatakan sangat valid
berdasarkan penilaian validator dengan rata-rata skor validasi
sebesar 97,45%. Selain itu, LKPD dinilai sangat praktis berdasarkan
angket respon peserta didik, dengan skor praktikalitas 90,71% pada
uji kelompok kecil dan 89,50% pada uji kelompok besar.
Simpulan: LKPD dengan model Guided Discovery Learning pada
materi relasi dan fungsi ini layak digunakan oleh peserta didik
SMP/MTs kelas VIII dalam pembelajaran matematika karena telah
memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis.

Abstract

Purpose: To develop a Student Worksheet (LKPD) based on the
Guided Discovery Learning model on the topic of relations and
functions to facilitate the mathematical representation ability of
eighth-grade junior high school (SMP/MTs) students.

Method: This research used research and development (R&D)
method with the 4D model, which includes the stages of define,
design, develop, and disseminate. The research was conducted at a
junior high school in Pekanbaru city during the 2025/2026 academic
year. Data collection techniques included observation, interviews,
documentation, and questionnaires.

Results: The developed LKPD was declared highly valid based on
validator assessments, with an average validation score of 97.45%.
Furthermore, the LKPD was considered highly practical based on
student response questionnaires, with practicality scores of 90.71%
in the small group trial and 89.50% in the large group trial.
Conclusion: The LKPD using the Guided Discovery Learning
model on the topic of relations and functions is feasible for use by
eighth-grade SMP/MTs students in mathematics learning because it
has met the criteria of being highly valid and highly practical.
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PENDAHULUAN

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam menyatakan ide dan konsep
matematika dalam bentuk penyajian, seperti gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol,
maupun bentuk representasi lainnya yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika (Hardianti & Effendi, 2021). Kemampuan representasi memungkinkan peserta
didik untuk menerjemahkan soal matematika ke dalam bentuk yang lebih visual atau simbolik,
sehingga masalah yang kompleks menjadi lebih sederhana dan mudah dipecahkan. Menurut
Wijaya (2018) representasi merupakan manifestasi pemahaman peserta didik mengenai
persoalan matematika yang berfungsi sebagai sarana pendukung proses penyelesaian masalah.

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan representasi matematis pada
peserta didik SMP/MTs masih berada pada kategori rendah. Penelitian Annajmi & Afri (2021)
menggambarkan profil kemampuan representasi matematis peserta didik dengan rata-rata skor
10,31 dari skor ideal 28 atau hanya mencapai daya serap 36,82%. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa peserta didik masih belum memiliki kemampuan representasi matematis yang
baik berdasarkan perolehan rata-rata skor yang rendah. Hasil penelitian Amieny dan
Firmansyah (2021) menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik
masih relatif rendah. Berdasarkan data skor tes dari 35 peserta didik, terdapat 9 peserta didik
yang termasuk kategori tinggi dengan persentase 26%, sebanyak 17 peserta didik berada pada
kategori sedang dengan persentase 48%, dan 9 peserta didik lainnya berada pada kategori
rendah dengan persentase 26%. Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide-ide matematis sehingga kemampuan
representasi matematis peserta didik perlu ditingkatkan agar sesuai dengan standar yang
diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tepat untuk mengatasi permasalahan
tersebut, salah satunya melalui pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dirancang secara sistematis untuk memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan representasi
matematis peserta didik.

Kemampuan representasi matematis peserta didik yang rendah dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor tersebut adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang
efektif (Hapsari & Munandar, 2019). Model pembelajaran yang masih sering diterapkan di
sekolah adalah model pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru (teacher centered).
Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran cenderung bersifat monoton karena didominasi
oleh aktivitas guru dalam menjelaskan materi. Sementara itu, peserta didik hanya mencatat dan
menerima informasi yang diberikan (Harianti, 2018). Kualitas LKPD yang belum optimal turut
menjadi faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan representasi matematis
peserta didik. Pada realitanya, LKPD sering disusun dan digunakan secara kurang tepat,
seharusnya LKPD dikembangkan sebagai instrumen untuk membantu peserta didik memahami
dan menerapkan konsep, menumbuhkan keterampilan proses, serta panduan melaksanakan
pembelajaran (Ma’wa & Gunansyah, 2024). Berdasarkan hasil observasi LKPD yang
digunakan selama ini belum dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, sehingga belum dapat secara optimal
meningkatkan kemampuan peserta didik (Astuti, 2021). Menurut penelitian Indriati & Siagian
(2024), hasil observasi dengan guru matematika di salah satu sekolah menengah menunjukkan
bahwa pembelajaran masih bergantung pada buku cetak sebagai satu-satunya sumber belajar.
Padahal, penggunaan LKPD dapat memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran
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dan hasil belajar, khususnya dalam pembelajaran matematika (Sinurat, 2022). Terbatasnya
sumber belajar yang hanya bergantung pada buku paket menunjukkan bahwa guru perlu
mengembangkan dan memanfaatkan LKPD secara lebih optimal dalam pembelajaran
matematika agar kebutuhan belajar peserta didik dapat terpenuhi.

Penerapan Kurikulum Merdeka sebagai salah satu program pendidikan di Indonesia
menunjukkan adanya upaya nyata dari pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
nasional (Mawaddah dkk., 2024). Kurikulum Merdeka menuntut penggunaan perangkat
pembelajaran yang interaktif, menarik, dan berpusat pada peserta didik, sehingga guru perlu
mengembangkan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik tersebut (Ismaya &
Yusritawati, 2023). Namun, dalam praktiknya, banyak guru masih mengalami kesulitan dalam
menyusun modul ajar beserta lampirannya, termasuk LKPD. Kesulitan tersebut disebabkan
oleh keterbatasan pemahaman dalam pengembangan perangkat pembelajaran serta belum
optimalnya penerapan metode yang kreatif dan inovatif (Rindayati, dikutip dalam Alfiany dkk.,
2024). Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya pengembangan perangkat pembelajaran yang
tidak hanya sesuai dengan tuntutan kurikulum, tetapi juga mudah digunakan oleh guru. Oleh
karena itu, pengembangan LKPD yang sistematis dan kontekstual menjadi salah satu solusi
yang dapat mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara lebih optimal.

Upaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran dapat dilakukan oleh
guru melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat serta pengembangan sumber belajar,
salah satunya dalam bentuk LKPD (Lase & Zai, 2022). Selain penggunaan model pembelajaran
yang tepat, pembelajaran yang berkualitas juga memerlukan perangkat pembelajaran
pendukung yang dapat menunjang peningkatan hasil belajar, seperti LKPD (Rahma & Toyib,
2023). Model Guided Discovery Learning menjadi salah satu alternatif model pembelajaran
yang dapat meningkatkan peran peserta didik serta mengembangkan kemampuan matematis
dalam proses pembelajaran. Putri dkk. (2017) mengemukakan bahwa model Guided Discovery
Learning mampu mendorong peserta didik dalam proses menemukan informasi secara mandiri
sekaligus memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan representasi matematis
secara optimal. Menurut Rahayu (dalam Indriati & Siagian, 2024) penggunaan LKPD yang
dikembangkan dengan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan
matematis peserta didik dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, pemilihan model
pembelajaran yang sesuai diharapkan dapat mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih
berfokus pada peserta didik.

Pengembangan LKPD perlu melalui uji validitas agar dapat digunakan secara optimal.
Menurut Maulana (2022) uji validitas adalah proses pengujian yang bertujuan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar dapat mengukur apa yang ingin
diukur. Kriteria validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu aspek isi atau materi, aspek
kesesuaian dengan model Guided Discovery Learning dan indikator kemampuan representasi
matematis, aspek bahasa, aspek kegrafikan, dan aspek penyajian. Selain uji validitas LKPD, uji
praktikalitas juga diperlukan dalam pengembangan LKPD ini. Rikizaputra dkk. (2021)
mengungkapkan bahwa praktikalitas merupakan tingkat kemudahan suatu produk dalam
penggunaannya oleh pengguna. Aspek yang menjadi kriteria dalam penilaian praktikalitas pada
penelitian ini meliputi tampilan, penyajian materi, kemenarikan, dan manfaat. Pemenuhan
kriteria validitas dan kepraktisan diharapkan mampu menunjang pemanfaatan LKPD secara
optimal dalam memfasilitasi kemampuan matematis peserta didik.
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Berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD
dengan menerapkan model Guided Discovery Learning pada materi relasi dan fungsi yang
dapat memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik kelas VIII SMP/MTs.
Penelitian ini diharapkan menghasilkan LKPD yang memenuhi kriteria valid dan praktis
sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. LKPD diharapkan dapat memfasilitasi
peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik melalui kegiatan eksplorasi,
penyelesaian masalah kontekstual, serta pembelajaran yang berfokus pada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model 4D yang meliputi beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: (1) Tahap
pendefinisian (define), yaitu tahap yang bertujuan untuk menentukan kebutuhan pembelajaran
melalui analisis tujuan dan batasan materi yang akan dikembangkan. Tahap define mencakup
analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan
pembelajaran; (2) Tahap perancangan (design), yaitu tahap yang bertujuan untuk menyiapkan
rancangan awal produk yang akan dikembangkan. Tahap design meliputi pemilihan media,
penentuan format, dan pembuatan rancangan awal produk. Pada tahap ini juga dilakukan
penyusunan instrumen penelitian berupa lembar validasi dan lembar angket respon peserta
didik; (3) Tahap pengembangan (develop), yaitu tahap yang bertujuan untuk menghasilkan
produk yang telah direvisi berdasarkan saran dari validator. Tahap develop terdiri dari penilaian
(validasi) dan uji coba pengembangan; dan (4) Tahap penyebaran (disseminate), yaitu tahap
penyebarluasan LKPD yang telah dikembangkan agar dapat dimanfaatkan pada skala yang
lebih luas.

Subjek

Subjek penelitian ini merupakan peserta didik di salah satu SMP di Pekanbaru. Peserta didik
yang menjadi subjek uji coba berjumlah 9 orang pada uji coba kelompok kecil dan 23 orang
pada uji coba kelompok besar. Karakteristik peserta didik yang menjadi subjek penelitian
adalah peserta didik kelas VIII yang telah mempelajari materi relasi dan fungsi. Pemilihan
sekolah yang menjadi lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah
tersebut telah menerapkan Kurikulum Merdeka, memiliki fasilitas pembelajaran yang
memadai, serta memberikan dukungan terhadap pelaksanaan penelitian pengembangan LKPD.
Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, lembar wawancara,
lembar validasi (validitas), dan lembar angket respon peserta didik (praktikalitas).

Analisis Data

Data dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil analisis lembar validasi dan lembar angket respon peserta didik. Adapun
data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara dengan guru pada tahap analisis,
dokumentasi, saran serta masukan dari validator pada uji validitas, dan tanggapan peserta didik
pada uji coba satu-satu (uji keterbacaan). Lembar validasi LKPD diolah menggunakan skala
Likert dalam bentuk skor pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor Data Validitas
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Kategori Skor

Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Skala Likert (Sugiyono, 2017)
Analisis data validasi menggunakan rumus (Akbar, 2017) sebagai berikut.

L IVETNY
@ Tsh 0

vV = Z:lVa

n

Keterangan:
V, = Total skor validator ke-a (dengan a = 1,2,3,...,n) n = Banyak validator
Tse = Total skor yang diperoleh V' = Rata-rata validasi
T'sh = Total skor yang diharapkan
Berdasarkan hasil analisis data, kemudian dikategorikan sesuai pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Kriteria Validitas LKPD

Interval Kriteria
80% <V <100% Sangat valid
60% <V <80% Valid
40% <V <60% Cukup valid
20% <V <40% Kurang valid
0% <V <20% Tidak valid

Sumber: Riduwan (2018)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, LKPD dapat dikatakan valid jika hasil lembar validasi
memperoleh nilai persentase lebih dari 60% atau pada kategori “Valid” dan “Sangat Valid”.
Standar kelayakan validasi lebih dari 60% dipilih karena berdasarkan kriteria interpretasi
persentase dalam penelitian pengembangan, nilai tersebut termasuk kategori layak atau valid.
Artinya, sebagian besar komponen LKPD telah memenuhi aspek kevalidan sesuai penilaian
validator, sehingga produk dapat digunakan pada tahap uji coba dengan revisi kecil.
Penggunaan batas ini juga mengacu pada pedoman penilaian kelayakan yang banyak digunakan
dalam penelitian pendidikan. Data hasil praktikalitas dianalisis menggunakan skala Likert yang
dinyatakan dalam bentuk skor pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Aturan Pemberian Skor Data Praktikalitas

Sifat Format Jawaban dan Skala (Skor)
Pernyataan Sangat Tidak Tidak Netral Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju
Positif 1 2 3 4 5
Negatif 5 4 3 2 1

Sumber: Skala Likert (Sugiyono, 2017)
Analisis data praktikalitas menggunakan rumus (Akbar, 2017) sebagai berikut.

p =15 100y
= x
¢ Tsh 0
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n
a=1Pa

pP=
n
Keterangan:
P, = Total skor butir ke-a (dengan a = 1,2,3,..., n) n = Banyak butir
Tse = Total skor yang diperoleh P = Rata-rata praktikalitas

Tsh = Total skor yang diharapkan

Berdasarkan hasil analisis data, kemudian dikategorikan sesuai pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Kriteria Uji Praktikalitas LKPD

Interval Kriteria
80% <P <100% Sangat praktis
60% < P <80% Praktis
40% < P < 60% Cukup praktis
20% < P <40% Kurang praktis

0% <P <20% Tidak praktis

Sumber: Riduwan (2018)

Berdasarkan Tabel 4 di atas, LKPD dapat dikatakan praktis jika hasil lembar angket
respon peserta didik memperoleh nilai persentase lebih dari 60% atau pada kategori “Praktis”
dan “Sangat Praktis”. Standar kepraktisan lebih dari 60% dipilih karena berdasarkan kriteria
interpretasi persentase dalam penelitian pengembangan, nilai tersebut termasuk kategori praktis
atau mudah digunakan. Persentase di atas 60% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik memberikan respons positif terhadap penggunaan LKPD dalam pembelajaran. Dengan
demikian, LKPD dinilai telah mampu mendukung proses belajar secara praktis meskipun masih
dapat disempurnakan melalui revisi kecil. Kriteria ini juga mengacu pada pedoman penilaian
yang banyak digunakan dalam penelitian pendidikan. Perangkat lunak yang digunakan untuk
membantu analisis data adalah Microsoft Excel. Microsoft Excel digunakan untuk menghitung
rata-rata dan persentase hasil skor validasi dan angket respon peserta didik, serta menyusun
tabel yang mendukung penyajian hasil penelitian. Dengan bantuan Microsoft Excel tersebut,
proses pengolahan data dan penyajian hasil penelitian dapat dilakukan secara akurat, sistematis,
dan efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini adalah LKPD menggunakan model Guided
Discovery Learning materi relasi dan fungsi untuk memfasilitasi kemampuan representasi
matematis peserta didik kelas VIII. Hasil penelitian yang dikembangkan berdasarkan tahapan
model 4D adalah sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian (define) merupakan tahap yang bertujuan untuk menentukan
kebutuhan pembelajaran melalui analisis tujuan dan batasan materi yang akan dikembangkan
pada produk. Tahap ini meliputi analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep,
analisis tugas, serta perumusan tujuan pembelajaran. Analisis awal-akhir dilakukan untuk
mengetahui permasalahan mendasar yang berkaitan dengan penggunaan sumber belajar oleh
guru di sekolah. Berdasarkan hasil analisis awal-akhir, diketahui bahwa LKPD yang digunakan
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dalam pembelajaran masih bersifat konvensional yang hanya berfokus pada latihan soal
berulang dan belum menerapkan model pembelajaran yang sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. LKPD tersebut juga tidak memfasilitasi pengembangan kemampuan representasi
matematis, serta belum memuat permasalahan yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis awal-akhir tersebut, disimpulkan bahwa kemampuan
representasi matematis peserta didik masih tergolong rendah karena sumber belajar berupa
LKPD yang digunakan belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD
dengan menerapkan model Guided Discovery Learning yang dapat memfasilitasi kemampuan
representasi matematis peserta didik.

Selanjutnya, peneliti menganalisis peserta didik kelas VIII untuk mengetahui kebutuhan
dan karakteristik mereka terkait penggunaan sumber belajar. Analisis konsep dilakukan
mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP), yaitu “Pada akhir Fase D, murid dapat memahami
relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam diagram panah, tabel,
himpunan pasangan berurutan, serta grafik”. Setelah analisis konsep, dilakukan analisis tugas
untuk mendapatkan gambaran mengenai tugas utama yang harus dikuasai peserta didik agar
kompetensi minimal tercapai sesuai tujuan pembelajaran. Tahap terakhir dari pendefinisian
(define) adalah perumusan tujuan pembelajaran, yang didasarkan pada Capaian Pembelajaran
(CP) dalam Kurikulum Merdeka pada materi relasi dan fungsi. Adapun rumusan tujuan
pembelajaran dan Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) pada materi relasi dan
fungsi disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Rumusan Tujuan Pembelajaran dan Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

Tujuan Sub Materi Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran (IKTP)
A 1. Menyajikan  Himpunan 1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian himpunan,
himpunan himpunan semesta, dan kardinalitas

2. Peserta didik dapat menyatakan himpunan dengan cara
kata-kata (deskripsi), menyebutkan anggota-
anggotanya (enumerasi), dan menggunakan notasi
pembuat himpunan (notasi himpunan)

A 2. Menyajikan  Relasi Peserta didik dapat menjelaskan pengertian relasi

relasi 2. Peserta didik dapat menyatakan relasi dalam bentuk
diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan,
dan diagram koordinat kartesius

A 3. Menjelaska  Fungsi Peserta didik dapat menjelaskan pengertian fungsi

n pengertian 2. Peserta didik dapat membedakan antara fungsi dan

fungsi bukan fungsi

3. Peserta didik dapat menentukan domain, kodomain,
dan range suatu fungsi

4. Peserta didik dapat menentukan banyak fungsi yang

—_

—_

mungkin
A 4. Menentukan Fungsi 1. Peserta didik dapat menyatakan fungsi dalam bentuk
nilai fungsi diagram panah, himpunan pasangan berurutan,

persamaan fungsi, tabel, dan grafik
2. Peserta didik dapat menentukan nilai fungsi dan
rumus fungsi
AS5. Menjelaska  Korespondensi 1. Peserta didik dapat mendefinisikan pengertian
pengertian Satu-satu korespondensi satu-satu
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korespondensi 2. Peserta didik dapat membedakan antara relasi, fungsi,
satu-satu dan korespondensi satu-satu
3. Peserta didik dapat menentukan banyak
korespondensi satu-satu

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan (design), peneliti menyusun rancangan awal LKPD yang
disesuaikan dengan langkah-langkah model Guided Discovery Learning untuk memfasilitasi
kemampuan representasi matematis peserta didik. Kegiatan pada tahap ini meliputi pemilihan
media, pemilihan format, dan rancangan awal. LKPD yang dikembangkan disusun mengikuti
tahapan model Guided Discovery Learning yaitu, stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi. Pengembangan LKPD disesuaikan dengan
indikator kemampuan representasi matematis yaitu, representasi visual, representasi simbolik,
dan representasi verbal. Peneliti merancang LKPD untuk lima pertemuan dengan ruang lingkup
topik, yaitu (1) penyajian himpunan; (2) penyajian relasi; (3) definisi fungsi; (4) nilai fungsi;
dan (5) korespondensi satu-satu. Setelah pemilihan media dan pemilihan format, peneliti
membuat rancangan awal LKPD. Berikut tampilan halaman sampul (cover) dan halaman
pendahuluan LKPD yang disajikan pada gambar di bawah ini.

©8 Wl
oy IR
LKP D LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Relasi dan Fungsi
MENGGUNAKAN MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING UNTUK MEMFASILITAS! . N
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS Lﬁ\ =\
= / @
; ' i
Rizqa Anggota: I. e
; Dr. Atma Murni, M.Pd 2 Apa itu himpunan??
[ingxat SMP/MTs Prof. Dra. Yenita Roza, Ph. D 3 “
5. | '
S ]
|- J
—
Tujuan Pembelajaran Petunjuk Penggunaan:
1.Bacalah LKPD berikut dengan cermat.
A 1. Menyajikan himpunan 2':::,:5::,’::“ LD/, dengm, feman

3.Tanyakan pada guru apabila mendapat
kesulitan atau kurang jelas dalam
menger jakan LKPD.

4. Tuliskan jawabanmu pada LKPD ini.

1.Buku Teks 5.Waktu pengerjaan LKPD adalah 50 menit.

2.Bahan Ajar-1 6.Setiap anggota kelompok  diharapkan

L berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan

LKPD ini.

! 7.Selamat mengerjakan |

Gambar 1. Tampilan Halaman Sampul Gambar 2. Tampilan Halaman Pendahuluan

Sumber

Selain menyusun LKPD, peneliti juga membuat lembar validasi LKPD dan lembar
angket respon peserta didik sebagai instrumen untuk menilai validitas dan kepraktisan LKPD
yang dikembangkan. Selanjutnya, LKPD dikonsultasikan dengan tim peneliti untuk
memperoleh saran dan masukan guna penyempurnaan produk.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan (develop), peneliti mengembangkan LKPD berdasarkan

rancangan awal. LKPD kemudian divalidasi oleh tiga validator yaitu dua dosen FKIP
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Matematika dan satu guru pembina utama muda (guru madya) untuk memeriksa dan menilai
kevalidan LKPD. Penilaian validasi dilakukan secara menyeluruh terhadap seluruh pertemuan
pada LKPD. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Validasi LKPD

Aspek Validasi 1 ) LKPD3Ke- 4 5 A\ Kategori
Isi atau materi 96,67 95 96,67 96,67 96,67 96,34 Sangat Valid
Kesesuaian dengan 98,52 100 100 100 100 99,70 Sangat Valid
model Guided
Discovery Learning dan
indikator kemampuan
representasi matematis
Bahasa 93,33 97,33 97,33 97,33 97,33 96,53 Sangat Valid
Kegrafikan 96,67 98,33 98,33 98,33 98,33 98 Sangat Valid
Penyajian 96,67 96,67 96,67 96,67 96,67 96,67  Sangat Valid
Rata-rata 96,37 97,47 97,80 97,80 97,80 97,45 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa setiap LKPD mendapat kategori sangat valid
pada semua aspek penilaian. Rata-rata validasi dari ketiga validator adalah 97,45%, sehingga
LKPD menggunakan model Guided Discovery Learning secara keseluruhan sudah sangat valid
digunakan untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik. Pada aspek
isi atau materi, isi LKPD yang dikembangkan dinilai telah sesuai dengan tujuan pembelajaran,
komponen penting tujuan pembelajaran, prosedur (urutan kegiatan) penyelesaian masalah, dan
keakuratan materi. Sementara itu, aspek kesesuaian dengan model Guided Discovery Learning
dan indikator kemampuan representasi matematis menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi seluruh komponen utama model Guided Discovery Learning
dan dinilai tepat untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik.

Pada aspek bahasa, penilaian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam LKPD
telah sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik serta disusun secara komunikatif dan
interaktif. LKPD juga dinilai telah memenuhi kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,
baik dari segi struktur kalimat, ketepatan tata bahasa maupun ejaan. Pada aspek kegrafikan,
menunjukkan bahwa desain grafis LKPD sudah baik, mencakup tata letak yang teratur dan
mudah dipahami, ilustrasi yang mendukung pemahaman konsep, tipografi yang proporsional,
serta desain cover dan halaman isi yang menarik dan informatif. Terakhir, pada aspek penyajian
menunjukkan bahwa seluruh komponen LKPD telah tersusun lengkap dan sesuai standar.
Kelengkapan komponen ini menunjukkan bahwa LKPD mampu memberikan panduan yang
jelas bagi peserta didik dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan pembelajaran. Hasil validasi
menunjukkan bahwa semua LKPD termasuk kategori sangat valid, walaupun masih
memerlukan perbaikan kecil sesuai masukan dari para validator sebelum diuji coba kepada
peserta didik. Perbaikan berdasarkan masukan validator meliputi penyederhanaan bahasa,
penegasan petunjuk penggunaan LKPD, serta penyempurnaan soal agar lebih sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan indikator kemampuan representasi matematis peserta didik. Selain itu,
dilakukan juga revisi pada penggunaan istilah dan gambar agar lebih komunikatif dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

Sejalan dengan pelaksanaan uji validitas LKPD, peneliti juga melakukan uji coba satu-
satu pada peserta didik untuk mengevaluasi keterbacaan, kejelasan instruksi, dan kemudahan
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pemahaman isi LKPD. Uji keterbacaan dilakukan pada tiga peserta didik kelas VIII SMP Islam
Al Azhar 37 Pekanbaru, dengan peneliti mendampingi langsung saat pengerjaan. Produk yang
telah melalui proses validasi kemudian diperbaiki berdasarkan masukan validator dan temuan
uji coba satu-satu, sehingga tercipta draft 1. Gambar 3 dan Gambar 4 adalah contoh perbaikan
yang dilakukan terhadap LKPD. Pada Gambar 3, validator menyarankan agar soal latihan “ayo
berlatih” pada LKPD-5 digantikan dengan soal permasalahan yang lebih kontekstual terkait

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hasil revisi soal latihan pada LKPD-5 terdapat
pada Gambar 4.

————

w.- =Y
- LATIHAN >_;,5 Ayo Berlatih

——— o —

Kerjakan soal-soal berikut ini!

Soal nomor 1

Manakah diantara himpunan pasangan berurutan berikut yang termasuk
korespondensi satu-satu? Jelaskan.

{(1,a),(2,b),(3,¢), (4. d)}

b. {(1,a),(2,b),(3,b)}

c. {(1,a),(2,d),(3,¢)(a b)}

d. {(p.1).(g,5),(r,3),(s.7)}

]

Gambar 3. Soal Latihan LKPD-5 Sebelum Direvisi

—TT T
' ™~

: LATIHAN - O Ayo Berlatih

&
¢ o

e - J
— ==

Ker jakan soal-soal berikut ini!

Soal nomor 1

Perpustakaan sekolah menerima lima buku baru yang harus ditempatkan pada lima rak
berbeda agar mudah dicari siswa, Setiap buku hanya boleh ditempatkan pada satu
rak, dan satu rak hanya boleh menampung satu jenis buku baru. Lima buku tersebut
yaitu novel remaja, buku sains, buku cerita dongeng, komik edukasi, dan eksiklopedia
mini, Lima rak yang tersedia yaitu rak yang masing-masing diberi simbol huruf yaitu
rak A, rak B, rak C, rak D, dan rak E.

Berdasarkan lah di atas, lah cara patkan kelima buku tersebut ke
lima rak yang tersedia dengan menyajikan bentuk diagram panah dari relasi tersebut,
kemudian tentukan banyak cara berbeda menempatkan kelima buku tersebut ke lima
rak yang tersedia?

Gambar 4. Soal Latihan LKPD-5 Sesudah Direvisi

Setelah menghasilkan draft II, peneliti melanjutkan dengan uji coba pada kelompok
kecil dan kelompok besar untuk mengevaluasi kepraktisan LKPD. Uji coba dilakukan pada
peserta didik kelas VIII di SMP Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. Pada uji coba kelompok kecil,
9 peserta didik dengan tingkat kemampuan berpikir tinggi, sedang, dan rendah dibagi menjadi
tiga kelompok. Sedangkan uji coba kelompok besar melibatkan 23 peserta didik yang
heterogen, dibagi menjadi lima kelompok. Hasil analisis angket respon peserta didik pada uji
coba kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Hasil Angket Respon Peserta didik pada Uji Coba Kelompok Kecil
Aspek LKPD Ke- P Kategori

264



1 2 3 4 5

Tampilan 94,67 93,78 91,56 92 94,22 93,25 Sangat Praktis
Penyajian 94,57 89,38 88,64 83,21 88,89 88,94 Sangat Praktis
materi

Kemenarikan 94,07 85,93 88,89 87,41 93,33 89,93 Sangat Praktis
dan Manfaat

Rata-rata 94,44 89,70 89,70 87,54 92,15 90,71 Sangat Praktis

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil, terdapat perbedaan respon yang ditunjukkan
pada peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Perbedaan respon peserta
didik pada uji coba kelompok kecil umumnya terlihat dari tingkat kemudahan memahami dan
menggunakan LKPD. Peserta didik berkemampuan tinggi cenderung memberikan respons
sangat positif karena dapat memahami instruksi, materi, dan masalah dengan cepat serta mampu
menyelesaikan kegiatan secara mandiri. Peserta didik berkemampuan sedang umumnya
menunjukkan respons positif, tetapi masih memerlukan sedikit arahan atau penjelasan
tambahan pada bagian-bagian tertentu. Sementara itu, peserta didik berkemampuan rendah
cenderung mengalami kesulitan pada awal penggunaan, terutama dalam memahami instruksi
dan menyelesaikan masalah, namun tetap dapat terbantu dengan petunjuk yang lebih jelas,
bimbingan dari guru, dan diskusi kelompok. Secara umum, LKPD masih dinilai praktis karena
dapat digunakan oleh ketiga kelompok kemampuan, meskipun tingkat kemandiriannya
berbeda.

LKPD yang telah direvisi setelah uji coba kelompok kecil selanjutnya diuji coba pada
kelompok besar. Kegiatan ini dilakukan untuk menilai kepraktisan LKPD ketika diterapkan
dalam pembelajaran dengan skala peserta didik yang lebih luas. Hasil analisis angket respon
peserta didik pada uji coba kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Angket Respon Peserta didik pada Uji Coba Kelompok Besar

Aspek LKPD Ke- P Kategori
1 2 3 4 5
Tampilan 95,13 92,70 93,39 89,74 89,74 92,14 Sangat Praktis
Penyajian materi 89,47 90,63 90,34 86,28 88,89 89,12 Sangat Praktis
Kemenarikan 88,11 88,99 87,83 85,51 85,80 87,25 Sangat Praktis
dan Manfaat
Rata-rata 90,90 90,77 90,52 87,18 88,14 89,50 Sangat Praktis

Hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD-1 hingga LKPD-5 memperoleh
kriteria sangat praktis dengan rata-rata yaitu 90,71% dari uji coba kelompok kecil dan 89,50%
dari uji coba kelompok besar. Penilaian didasarkan pada aspek tampilan; aspek penyajian
materi; dan aspek kemenarikan dan manfaat. Pada aspek tampilan, skor diperoleh berdasarkan
penilaian penggunaan tata letak yang konsisten dan pemilihan tipografi yang tepat, sehingga
peserta didik merasa nyaman dan tidak cepat lelah saat membaca instruksi yang ada. Desain
visual yang menarik berhasil menurunkan hambatan psikologis peserta didik terhadap materi
matematika yang sering dianggap kaku. Sementara itu, pada aspek penyajian materi, skor
tersebut mencerminkan bahwa penyajian dalam LKPD sangat membantu kemandirian belajar
peserta didik. Hal ini terjadi karena bahasa yang digunakan bersifat komunikatif dan
instruksinya mudah diikuti tanpa memerlukan penjelasan tambahan yang berulang dari guru.

265



Pada aspek kemenarikan dan manfaat, respon positif peserta didik muncul karena materi
relasi dan fungsi dikaitkan langsung dengan permasalahan kontekstual yang mereka kenali
dalam kehidupan sehari-hari. Keterkaitan ini membuat peserta didik merasa bahwa apa yang
mereka pelajari memiliki kegunaan praktis, sehingga motivasi dan keterlibatan aktif mereka
selama proses tahapan model Guided Discovery Learning tetap terjaga. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan bahwa LKPD tidak hanya mudah digunakan secara teknis, tetapi juga
mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Hasil dari tahap sebelumnya menunjukkan bahwa LKPD menggunakan model Guided
Discovery Learning yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid dan sangat praktis
menurut penilaian validator serta peserta didik. Oleh karena itu, produk ini dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VIII SMP/MTs, khususnya pada materi relasi
dan fungsi, untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik. Pada tahap
penyebaran, LKPD dikemas dalam bentuk buku dan diserahkan ke sekolah agar dapat
dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran matematika materi relasi dan
fungsi kelas VIII.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk LKPD menggunakan model Guided
Discovery Learning materi relasi dan fungsi untuk memfasilitasi kemampuan representasi
matematis yang memenubhi kriteria valid dan praktis. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid dengan persentase sebesar 97,45%.
Tingginya persentase tingkat kevalidan ini menunjukkan bahwa isi atau materi, kesesuaian
dengan model Guided Discovery Learning dan indikator kemampuan representasi matematis,
penyajian, bahasa, serta kegrafikan LKPD telah dirancang secara sistematis dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Hasil tingkat kevalidan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Artalia dkk. (2022), bahwa LKPD berbasis model Discovery Learning
dalam penelitian tersebut memperoleh kategori sangat valid.

Kepraktisan LKPD diperoleh berdasarkan hasil lembar angket respon peserta didik pada
uji coba pengembangan LKPD. Uji coba pengembangan pada penelitian ini terbagi menjadi uji
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Hasil dari angket respon peserta didik
terhadap kepraktisan LKPD memperoleh nilai rata-rata sebesar 90,71% dari uji coba kelompok
kecil dan 89,50% dari uji coba kelompok besar dengan kriteria sangat praktis. Kepraktisan
LKPD yang berada pada kategori sangat praktis, menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan,
menarik, dan membantu peserta didik dalam memahami materi. Secara teoretis, kepraktisan ini
tidak terlepas dari karakteristik model Guided Discovery Learning yang menekankan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui tahapan seperti pemberian
stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, hingga
penarikan kesimpulan, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun
pemahaman secara mandiri. Proses ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai bentuk representasi matematis, seperti visual, simbolik, dan verbal.

Hasil praktikalitas LKPD pada penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan
oleh Indriati & Siagian (2024) yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis Guided Discovery
Learning yang dikembangkan memperoleh kategori sangat praktis dengan persentase sebesar
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90% dari angket respon guru dan 84% dari angket respon peserta didik. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa LKPD
matematika berbasis Discovery Learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematis memperoleh rata-rata skor sebesar 87,51% dari pengujian kelompok kecil dan
87,34% dari pengujian kelompok besar dengan kategori praktis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menunjukkan bahwa LKPD
menggunakan model Guided Discovery Learning yang dikembangkan telah valid dan praktis,
tetapi juga menguatkan bahwa penerapan model Guided Discovery Learning secara teoretis
mampu mendukung pengembangan kemampuan representasi matematis peserta didik. Temuan
ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Apriyadi (dalam Nurdin, 2019) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan proses penemuan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis peserta didik. Roehati & Padmaningrum (Magdalena dkk., 2025)
mengemukakan bahwa LKPD dianggap layak apabila memenuhi kriteria validitas dan
praktikalitas, sehingga produk penelitian ini dinyatakan siap digunakan dalam pembelajaran.

Implikasi

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran
matematika, khususnya mengenai penggunaan LKPD menggunakan model Guided Discovery
Learning untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dirancang sesuai dengan tahapan model Guided
Discovery Learning telah terbukti valid dan praktis serta dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika pada materi relasi dan fungsi. Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Tjeerd Plomp dan Nienke Nieveen (Plomp & Nieeven, 2013) yang
menyatakan bahwa salah satu kriteria kelayakan suatu produk adalah validitasnya. Validitas
LKPD pada penelitian ini diuji untuk memastikan kevalidan LKPD berdasarkan validitas isi,
validitas konstruk, dan validitas muka. Selain itu, suatu produk dikatakan praktis apabila dapat
digunakan dengan mudah oleh pengguna dan dapat diterapkan sesuai dengan tujuan
pengembangannya. Secara praktis, LKPD dapat digunakan sebagai perangkat ajar yang dapat
membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih terstruktur dan berpusat pada
peserta didik. LKPD juga dapat menjadi referensi bagi sekolah dan peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan perangkat ajar yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Keterbatasan penelitian ini adalah uji coba kelompok besar hanya dilakukan pada satu kelas
yaitu 23 peserta didik, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat mewakili respon/penilaian
peserta didik secara lebih luas. Selain itu, penelitian ini juga belum sampai pada tahap uji
efektivitas, sehingga belum dapat diketahui secara pasti pengaruh penggunaan LKPD terhadap
peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik secara signifikan. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas LKPD ini dengan sampel yang lebih besar
dan beragam, serta dapat mengembangkan produk pengembangan yang serupa namun dengan
kemampuan matematis, materi, maupun jenjang tingkatan yang berbeda agar menghasilkan
produk-produk pengembangan yang lebih bervariasi.

SIMPULAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD menggunakan model Guided Discovery Learning
materi relasi dan fungsi yang dikembangkan telah memenubhi kriteria valid dan praktis, sehingga
layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika. LKPD ini dinilai mampu membantu peserta didik dalam memahami
konsep melalui tahapan Guided Discovery Learning serta mendukung pengembangan
kemampuan representasi matematis. Peneliti merekomendasikan agar guru mulai membiasakan
peserta didik dalam pembelajaran yang menerapkan model-model pembelajaran dengan
tahapan eksplorasi dan proses penemuan. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk
mengembangkan LKPD dengan materi matematika yang berbeda atau pada jenjang pendidikan
lain agar cakupan penggunaannya lebih luas. Selain itu, pengembangan selanjutnya juga dapat
difokuskan pada materi yang memiliki karakteristik visual tinggi seperti geometri atau
transformasi dengan mengintegrasikan media digital (seperti GeoGebra) ke dalam lembar
aktivitas untuk mempermudah peserta didik melakukan representasi visual yang dinamis.
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